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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1).menganalisis proses implementasi pendidikan agama Islam dalam 
membangun nilai-nilai religius di lingkungan sekolah SMK Muhamadiyah 1 Sukoharjo. 2).menganalisis kendala 
implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius di SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo. 3). menganalisis mengatasi kendala implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun 
nilai-nilai religius di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilakukan secara lapangan. Sumber data yang digunakan dipilih 
secara purposive dan bersifat snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 1).implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun 
nilai-nilai releigius dilingkungan SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo dilakukan dengan baik dan efektif melalui 
kegiatan keseharian seperti membiasakan mengucapkan salam, berjabat tangan, santun dalam berbicara, 
sopan dalam bersikap, dan saling menghormati baik guru maupun sesama teman. 2). kendala  pendidikan 
agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius peserta didik SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo dilakukan 
dengan cara mengatasi kendala dalam implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai 
religius di SMK kurangnya dukungan dari sekolah dan pihak terkait,kurangnya kompetensi guru, kurangnya 
sarana dan prasarana, kurangnya minat siswa. 3). mengatasi kendala dalam implementasi pendidikan agama 
Islam dalam membangun nilai-nilai religius di lingkungan sekolah SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo melakukan 
pelatihan dan diklat guru, menjalin kerja sama dengan pihak sekolah dan masyarakat,menyediakan fasilitas 
dan sarana pendukung, memberikan motivasi dan insentif,mengembangkan program yang menarik, 
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif membuat program ekstrakurikuler, membuat program belajar 
dari masjid serta mengadakan kegiatan yang berhubungan denga keagamaan 
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Abstract 
The aims of this study are 1). To analyze the implementation process of Islamic religious education in building 
religious values in the Muhamadiyah 1 Sukoharjo Vocational School environment. 2). Analyze the obstacles to 
the implementation of Islamic religious education in building religious values at SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo. 3). Analyzing overcoming obstacles to the implementation of Islamic religious education in building 
religious values at SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. The method used in this study is a descriptive qualitative 
approach which is carried out in the field. The data sources used were selected purposively and were snowball 
sampling. Data collection was carried out by observation, interview and documentation techniques. Research 
results 1).The implementation of Islamic religious education in building religious values in the Muhammadiyah 
1 Sukoharjo Vocational School environment is carried out properly and effectively through daily activities such 
as getting used to saying greetings, shaking hands, polite in speaking, polite in behaving, and respecting each 
other both teachers and fellow friends. 2). Obstacles to Islamic religious education in building the religious 
values of students at Muhammadiyah 1 Sukoharjo Vocational School are carried out in a way overcoming 
obstacles in the implementation of Islamic religious education in building religious values in vocational schools, 
lack of support from schools and related parties, lack of teacher competence, lack of facilities and 
infrastructure, lack of student interest. 3). Overcoming obstacles in the implementation of Islamic religious 
education in building religious values in the school environment SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo conducts 
teacher training and education, establishes cooperation with schools and the community, provides facilities 
and support facilities, provides motivation and incentives, develops programs interestingly, creating a 
conducive school environment, making extracurricular programs, making learning programs from mosques 
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and holding activities related to religion. 
Key words: Education, Islam, Religious Value,  SMK 
 

PENDAHULUAN 

Penguatan pendidikan karakter perlu dilakukan secara terprogram dan terencana agar dapat 

terlaksana dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan berbasis kelas, di mana guru 

dapat mengimplementasikan penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran yang berlangsung. Namun, 

penguatan pendidikan karakter juga dapat dilakukan dengan berbasis sekolah, berbasis keluarga, dan berbasis 

masyarakat. Pendidikan karakter tidak hanya sekedar mencetak peserta didik yang unggul dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tetapi juga dalam karakter dan kepribadian. Sekolah diharapkan dapat dijadikan 

sebagai lembaga yang berperan dalam proses pembelajaran yang berorientasi pada nilai-nilai yang baik. 

Keterlibatan orangtua dalam proses pembelajaran diharapakan mampu menekankan pembentukan nilai-nilai 

karakter bagi peserta didik (Purandina, 2020). 

Sedangkan penguatan pendidikan karakter yang berbasis masyarakat, dapat dilakukan dengan 

menjadikan masyarakat sebagai partner dalam proses pembentukan karakter peserta didik, dengan cara 

melibatkan masyarakat dalam program-program yang berkaitan dengan pembentukan karakter. Hal ini akan 

membantu peserta didik dalam mengenal dan menghayati nilai-nilai yang ada di masyarakat sehingga 

diharapkan peserta didik dapat menjadi warga negara yang berkarakter dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat. Pendidikan karakter merupakan upaya pembentukan perilaku siswa agar mengetahui, mencintai, 

dan melakukan kebaikan (Tyarti 2012). Hal sama juga diungkapkan oleh Saptono (2011) pendidikan karakter 

adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik (good character) 

berlandasan kebijakan-kebijakan inti (corevirtues) yang secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat.  

Implementasi penguatan pendidikan karakter tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga harus 

dilakukan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Pendidikan karakter yang berbasis keluarga dapat dilakukan 

dengan menjadikan keluarga dan rumah tangga sebagai lingkungan pembentukan watak dan karakter pertama 

dan utama bagi peserta didik. Keluarga dijadikan sebagai "school of love" tempat belajar yang penuh cinta 

sejati dan kasih sayang serta tempat pertama penyemaian nilai-nilai kebaikan dan prinsip-prinsip dasar dalam 

kehidupan. Sedangkan penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat dapat dilakukan karena 

masyarakat luas memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan penanaman nilai-nilai estetika dan etika 

untuk pembentukan karakter peserta didik. Masyarakat harus memiliki tanggung jawab bersama dalam 

menegakkan nilai-nilai yang baik dan mencegah nilai-nilai yang buruk. Sekolah dan orang tua perlu menjalin 

komunikasi yang aktif, saling membantu dan mengetahui bagaimana upaya penanganan pembinaan anak di 

sekolah, keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar, pola interaksi dan komunikasi selama di 

sekolah dan masalah yang ditemukan di sekolah (Hidayat, 2013). 

Implementasi Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan untuk menanamkan aqidah Islam kepada anak 

didik sebagai generasi Islam yang memahami, menghayati, meyakini kebenaran ajaran Islam dan siap untuk 

mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam segala situasi dan kondisi, baik di sekolah maupun diluar sekolah. 

Menurut Zakiyah Darajat (1987) pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Pelajaran ini ditujukan untuk 

membekali siswa dengan dasar-dasar agama yang didasarkan pada al-Qur'an dan Hadits, serta mampu 

mengaplikasikan teori tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  Pendidikan agama Islam mempunyai tujuan 

kurikuler yang merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang termaktub dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yaitu : Pendidikan Nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo 

bertujuan untuk menanamkan aqidah serta membentuk akhlak yang baik pada siswa sehingga menjadi pribadi 

yang lebih baik. Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dilakukan dengan baik untuk 

menanamkan aqidah Islam pada siswa. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi 

minat siswa terhadap pelajaran, oleh karena itu dalam implementasi pembelajaran PAI, guru harus dapat 
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mengajar dengan kreatif dan inovatif, sehingga siswa dapat memahami nilai-nilai ajaran agama dan 

membentuk aqidah yang baik. Implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 

1 Sukoharjo harus difokuskan pada upaya penanaman aqidah yang berorientasi pada pengembangan karakter 

siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan teknik yang kreatif dan inovatif, sehingga 

siswa dapat memahami nilai-nilai agama dan terbentuklah aqidah yang kuat serta karakter yang baik. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo 

memiliki reputasi yang baik dalam hal keagamaan. Lembaga pendidikan ini tidak hanya menghasilkan peserta 

didik yang berprestasi, tetapi juga menghasilkan peserta didik yang memiliki kepribadian yang baik dan kuat 

dalam pemahaman agama. Hal ini terlihat dari sikap santun dan akhlak yang baik yang ditunjukkan oleh 

peserta didik ketika berinteraksi dengan orang yang tidak dikenal, serta salaman dan ucapan salam yang sopan 

ketika bertemu dengan pendidik. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan menggali lebih dalam 

mengenai pembentukan nilai-nilai religius dalam lembaga pendidikan tesebut yang terimplementasikan dalam 

sikap dan prilaku sehari-hari baik dilingkungan sekolah maupun dalam proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan 

Agama Islam dalam Membangun Nilai-Nilai Religius di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo”. 

 

METODE  

 Jenis penelitian yang digunakan untuk implementasi implementasi pendidikan agama Islam dalam 

membangun nilai-nilai religius di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo adalah metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif adalah suatu cara untuk mendeskripsikan atau menguraikan suatu objek, kondisi 

atau sistem pemikiran melalui narasi yang digunakan dalam mengelola hasil dari suatu penelitian (Moleong, 

2011). 

Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu cara untuk menganalisis data yang tidak 

berbasis angka, melalui narasi dan deskripsi. Metode ini sering digunakan untuk mengeksplorasi fenomena 

sosial, kejadian atau kondisi tertentu. Waters (dalam Basrowi & Suwandi, 2008) menyampaikan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengutamakan pemahaman dan penafsiran mendalam 

mengenai makna, kenyataan, dan fakta yang relevan. Konsekuensinya, penggunaan metede ini menuntut 

kesungguhan peneliti dalam melakukan pengamatan, abstraksi, dan interpretasi melalui verstehen, dengan 

implikasi metodologi sebagai berikut. (1) Memusatkan observasi pada praktik sosial dari fenomena yang 

terjadi. (2) Menggali lebih mendalam berbagai aspek informasi dari pelaku dan memperhatikan dimensi 

struktural-kultural yang ada. (3) Memanfaatkan semaksimal mungkin triangulasi data. 

Tempat penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2022. Tempat penelitian 

pada kompetensi keahlian Tehnik Komputer dan Jaringan SMK Muhammdiyah 1 Sukoharjo, yang 

beralamatkan di jalan Anggrek no.2 Jetis, Kabupaten Sukoharjo. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XII dengan jumlah 72 siswa dan beberapa guru di SMK Muhammadiyah 1 Sukoahrjo khususnya yang terlibat 

kompetensi Tehnik Komputer dan Jaringan.  Objek ini berupa implementasi  pendidikan agama Islam dalam 

membangun nilai-nilai religius di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Tehnik pengumpulan data merupakan alat 

pengumpul data yang mendukung penelitian, untuk memperoleh data yang relevan, digunakan 3 cara 

pengumpulan data sebagai berikut : Observasi , Wawancara , Dokumentasi 

Menurut Moleong (2017) ada empat jenis dalam uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu 

meliputi uji credibility (derajat kepercayaan), transferability (keteralihan), depandibility (kebergantungan), 

dan confirmability (kepastian).Berdasarkan empat jenis uji keabsahan data di atas, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik kredibilitas data. Uji kredibilitas data dalam penelitian kualitatif antara lain dapat 

dilakukan dengan perpanjangan keikutsertan, pengecekan sejawat, ketekunan pengamatan, kajian kasus 

negatif, triangulasi, pengecekan anggota dan kecukupan referensial (Moleong, 2017). 

Kredibilitas berfungsi untuk melaksanakan penelitian sedemikian rupa sehingga derajat kepercayaan 

dalam penelitian dapat dicapai dan dapat menunjukkan derajat kepercayaan hasil penelitian dengan 

pembuktian yang dilakukan oleh peneliti pada suatu penyataan ganda yang sedang diteliti (Moleong, 2017). 

Adapun tehnik kredibilitas data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah teknik trianggulasi. 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap data, metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Model Analisis Interaktif dari Miles dan Huberman. Model ini membagi proses analisis data menjadi 
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beberapa tahap, seperti pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan  

 

HASIL PENELITIAN  

1. Implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius di lingkungan sekolah 

SMK Muhamadiyah 1 Sukoharjo 

Implementasi pendidikan agama Islam di sekolah merupakan salah satu cara untuk membangun 

nilai-nilai religius pada generasi muda. Namun, Implementasi nilai-nilai religius oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dapat dilakukan melalui berbagai cara, diantaranya: 

1. Membiasakan siswa untuk selalu berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Menyediakan waktu khusus untuk membaca Al-Qur'an dan mengajarkan tafsirnya. 

3. Mengajarkan akhlak yang baik dan mencontohkan sikap yang baik dalam interaksi dengan siswa dan 

rekan sejawat. 

4. Menyediakan program keagamaan seperti kegiatan zikir, dzikir, dan shalat berjamaah. 

5. Membimbing siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di luar sekolah, seperti kegiatan 

di masjid atau majelis ta'lim. 

6. Mengajarkan tentang ilmu aqidah, fiqh, tauhid, dan sejarah Islam. 

7. Membimbing siswa dalam menjalankan ibadah secara benar dan konsisten. 

8. Menanamkan jiwa kemandirian dalam diri siswa untuk menjadi muslim yang aktif dan kreatif. 

Data diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Widiatmaka, 2016). Karakter memuat nilai-nilai 

universal yang menyangkut sikap dan perilaku manusia baik itu dalam berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, berhubungan dengan diri sendiri, sesama manusia maupun yang berhubungan dengan 

lingkungan sekitar yang terwujud dalam pikiran, perkataan, sikap maupun perilaku yang berdasar pada 

nilai yang berlaku dalam lingkungan masyarakat, hukum, norma dan agama. 

 

2. Kendala implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius di SMK 

Muhammdiyah 1 Sukoharjo 

Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius di SMK dapat mengalami 

kendala dari berbagai aspek. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Kurangnya dukungan dari sekolah dan pihak terkait: Sekolah mungkin tidak memberikan dukungan 

yang cukup untuk program Pendidikan Agama Islam, sehingga menyulitkan guru dalam menjalankan 

tugasnya. 

2. Kurangnya kompetensi guru: Beberapa guru mungkin tidak memiliki kompetensi yang cukup dalam 

mengajar Pendidikan Agama Islam, sehingga kualitas pembelajaran menjadi rendah. 

3. Kurangnya sarana dan prasarana: Beberapa sekolah mungkin tidak memiliki sarana dan prasarana 

yang memadai untuk mendukung program Pendidikan Agama Islam, seperti ruang kelas yang kurang 

nyaman atau kurangnya buku teks yang sesuai. 

4. Kurangnya minat siswa: Beberapa siswa mungkin tidak memiliki minat yang cukup dalam Pendidikan 

Agama Islam, sehingga kurang antusias dalam belajar. 

5. Perbedaan pandangan dan keyakinan: Perbedaan pandangan dan keyakinan dapat menyulitkan 

guru dalam menyampaikan materi dan menanamkan nilai-nilai religius kepada siswa. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, perlu adanya dukungan dari sekolah dan pihak terkait, serta 

perbaikan kompetensi guru dan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu, guru juga harus mampu 

menciptakan metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, serta memotivasi siswa untuk 

belajar Pendidikan Agama Islam dengan minat yang tinggi. Hal ini juga sesuai dengan penelitian oleh 

Fatma Dewi bahwa adanya kerjasama dan timbal balik anatara guru, siswa dan orang tua yang 

menjadikan pembelajaran  menjadi efektif (Dewi, 2020). 

 

 

3. Usaha mengatasi kendala dalam implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai 

religius di lingkungan sekolah SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 

Usaha penanaman nilai-nilai religius dalam rangka mewujudkan budaya religius di Sekolah 
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terutama pada jenjang Sekolah Menengah Atas dihadapkan pada berbagai tantangan baik secara internal 

maupun eksternal, secara internal pendidikan di Sekolah Menengah Atas atau SMK Sekolah Menengah 

Kejuruan dihadapkan pada masalah internal siswa yang yang secara psikologis sudah mencapai usia 

remaja dimana terjadi masa peralihan dari masa Anak-anak ke masa Dewasa yang membutuhkan 

penanganan khusus terkait karakternya (Arifudin, 2020). 

Begitu pula pada aspek pembelajaran lainnya, seperti kurikulum, sistem evaluasi dan kompetensi 

dosen, secara eksternal pembelajaran di SMK dihadapkan pada masalah tren perkembangan zaman yang 

sangat susah dikendalikan seperti, etika pergaulan, perkembangan teknologi informasi dan masalah 

sosial lainnya (Sahlan, 2011). Implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius 

di lingkungan sekolah SMK sangat penting untuk diterapkan. Namun, terdapat beberapa kendala yang 

sering dihadapi dalam proses implementasi tersebut. Berikut ini adalah beberapa usaha yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kendala dalam implementasi pendidikan agama Islam di lingkungan sekolah 

SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo: 

1. Melakukan pelatihan dan diklat bagi guru agama Islam. Dengan meningkatkan kompetensi dan 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran agama Islam di sekolah. 

2. Menjalin kerja sama dengan pihak sekolah dan masyarakat. Kerja sama yang baik antara sekolah, 

guru, dan masyarakat dapat membantu dalam meningkatkan dukungan dan partisipasi dalam 

program pendidikan agama Islam. 

3. Menyediakan fasilitas dan sarana pendukung dalam proses pembelajaran. Dengan menyediakan 

buku teks, media pembelajaran, dan fasilitas lain yang dibutuhkan, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran agama Islam di sekolah. 

4. Memberikan motivasi dan insentif kepada guru yang berprestasi. Dengan memberikan motivasi dan 

insentif kepada guru yang berprestasi dalam bidang pendidikan agama Islam, diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan semangat guru dalam mengajar. 

5. Mengembangkan program-program yang menarik dan inovatif dalam pembelajaran agama Islam. 

Dengan mengembangkan program-program yang menarik dan inovatif, diharapkan dapat 

meningkatkan minat siswa dalam belajar agama Islam. 

6. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan mendukung untuk pembelajaran agama Islam. 

Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa 

akan pentingnya pendidikan agama Islam. 

7. Membuat program ekstrakurikuler agama Islam yang menarik dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih mendalami agama Islam. 

8. Membuat program belajar dari masjid atau surau sebagai sarana belajar agama Islam yang 

berkesinambungan. 

9. Mengadakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan agama Islam seperti kegiatan 

keagamaan, kegiatan mengaji, dll. 

Data diatas sesuai dengan penelitian (Baharudin, 2010) pendidikan agama Islam adalah usaha sadar 

dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran Islam di iringi dengan tuntutan untuk menghormati penganut ajaran agama lain dalam 

hubungannya dengan kerukunan antar manusia Indonesia seutuhnya. Menurut Noer Aly sebagaimana 

dikutip (Na’im, 2021) mengemukakan bahwa penanaman nilai agama harus dilaksanakan secara 

berkesinambungan serta sejalan dengan fase-fase perkembangan pada manusia. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi pendidikan 

agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius peserta didik SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo yaitu: 

1. Implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai releigius dilingkungan SMK 

Muhammadiyah 1 Sukoharjo dilakukan dengan baik dan efektif melalui kegiatan keseharian seperti 

membiasakan mengucapkan salam, berjabat tangan, santun dalam berbicara, sopan dalam bersikap, dan 

saling menghormatibaik guru maupun sesame teman. 
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2. Kendala  pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius peserta didik SMK 

Muhammadiyah 1 Sukoharjo yaitu kendala dalam implementasi pendidikan agama Islam dalam 

membangun nilai-nilai religius di SMK kurangnya dukungan dari sekolah dan pihak terkait,kurangnya 

kompetensi guru, kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya minat siswa.  

3. Mengatasi kendala dalam implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius di 

lingkungan sekolah SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo melakukan pelatihan dan diklat guru, menjalin 

kerja sama dengan pihak sekolah dan masyarakat,menyediakan fasilitas dan sarana pendukung, 

memberikan motivasi dan insentif,mengembangkan program yang menarik, menciptakan lingkungan 

sekolah yang kondusif membuat program ekstrakurikuler, membuat program belajar dari masjid serta 

mengadakan kegiatan yang berhubungan denga keagamaan. 

 

Selanjutnya dapat disarankan  bahwa dengan membangun nilai-nilai religius dilingkungan sekolah dan 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo, diharapkan 

peserta didik memiliki kekuatan aqidah Islam, kebenaran dalam beribadah, serta berakhlak mulia baik dalam 

sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat. Oleh karena itu, pada akhir penelitian ini 

dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Sekolah harus dapat mempertahankan dan mengembangkan program dan pembiasaan religius yang telah 

dicapai, serta melakukan evaluasi berkelanjutan terkait program dan pembiasaan yang diterapkan di SMK 

Muhammadiyah 1 Sukoharjo agar selalu menjadi lebih baik. 

2. Kepada Guru 

Guru umum dan guru Pendidikan Agama Islam khususnya harus meningkatkan usaha dalam proses 

pembelajaran dan pembinaan program dan pembiasaan keagamaan di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo. 

Selain itu, mereka juga harus meningkatkan kualitas diri agar dapat menjadi panutan yang lebih baik bagi 

peserta didik. 

3. Kepada Peserta Didik 

Peserta didik SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo harus memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi 

dalam mengikuti pembelajaran dan kegiatan keagamaan di sekolah. 

4. Kepada Penelitian yang Akan Datang 

Diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengevaluasi implementasi pendidikan Agama Islam 

dalam membangun nilai-nilai religius di lingkungan sekolah dan pembelajaran intrakurikuler pendidikan 

agama Islam yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam, guna mengetahui tingkat degradasi 

kepribadian yang semakin rendah dan dampaknya pada kemerosotan moral akibat perubahan zaman 

yang sulit dihindari. 
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